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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk memahami pengalaman wisatawan dalam menikmati green tourism
di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah. Pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi dan
Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) digunakan untuk menggali makna subjektif yang
dibangun wisatawan melalui interaksi dengan alam, budaya, dan masyarakat lokal. Data diperoleh
melalui wawancara mendalam terhadap wisatawan asing, wisatawan domestik, serta pemandu
wisata lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan di Kabupaten Poso
terbentuk melalui tiga dimensi utama, yaitu keaslian alam, interaksi sosial, dan kesadaran ekologis.
Wisatawan mengapresiasi keindahan alam dan keramahan masyarakat sebagai pengalaman
otentik yang memberikan ketenangan dan refleksi diri. Namun, masih terdapat tantangan terkait
infrastruktur dan pengelolaan kebersinan lingkungan. Inovasi lokal seperti kegiatan birdwatching
atau paksiwisata menjadi potensi baru dalam pengembangan green tourism berbasis komunitas.
Penelitian ini menegaskan bahwa green tourism di Kabupaten Poso memiliki peluang besar untuk
dikembangkan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, masyarakat, dan
pelaku wisata.
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Pendahvuluan

Pariwisata merupakan salah satu sektor strategis dalam pembangunan ekonomi dan
sosial yang berkontribusi besar terhadap pendapatan daerah dan peningkatan
kesejohteraan masyarakat. Dalam dua dekade terakhir, paradigma pembangunan
pariwisata global telah bergeser dari eksploitasi sumber daya alam menuju prinsip
keberlanjutan (sustainable tourism) yang menekankan keseimbangan antara aspek
ekonomi, sosial, dan lingkungan (Sagala, 2024). Pergeseran ini melahirkan konsep green
tourism atau pariwisata hijau, yang mengedepankan pengalaman wisata ramah
lingkungan, pelestarian ekosistem, serta keterlibatan aktif masyarakat lokal (Wibowo &
Belia, 2023).

Pendekatan green tourism muncul sebagai respons terhadap dampak negatif
pariwisata massal yang sering kali merusak lingkungan dan mengabaikan nilai-nilai
budaya lokal. Menurut Priyanto et al. (2022), keberhasilan pariwisata berkelanjutan sangat
bergantung pada partisipasi masyarakat dan penerapan prinsip konservasi di setiap lini
kegiatan wisata. Di Indonesia, praktik green tourism mulai diintegrasikan dalam berbagai
kebijokan daerah sebagai strategi untuk memperkuat daya saing destinasi wisata
sekaligus melestarikan warisan alam dan budaya (Prasetyo, Agusting, & Aji, 2024).

Salah satu daerah yang memiliki potensi besar untuk mengembangkan green
tourism adalah Kabupaten Poso di Provinsi Sulawesi Tengah. Wilayah ini dikenal dengan
keindahan alamnya yang menakjubkan seperti Danau Poso, Air Terjun Saluopa, Hutan
Pinus Tentena, dan situs megalit di Lembah Bada. Keunikan lanskap dan kekayaan
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budaya menjadikan Poso sebagai destinasi potensial untuk pengembangan wisata
berbasis alam dan budaya (Lantu, Prang, & Montolalu, 2024). Selain itu, masyarakat lokal
yang ramah serta keberagaman tradisi menjadikan Poso berbeda dari destinasi wisata
massal di Indonesia.

Namun, potensi besar tersebut belum diimbangi dengan pengelolaan yang optfimal.
Berdasarkan hasil kajian Walenta (2023), pengembangan pariwisata di Kabupaten Poso
menghadapi sejumlah kendala, antara lain keterbatasan infrastruktur, kurangnya strategi
promosi digital, minimnya kolaborasi antar daerah, serta rendahnya kompetensi sumber
daya manusia di sektor pariwisata. Strategi promosi yang dilakukan oleh pemerintah
daerah selama ini masih berfokus pada media konvensional seperti brosur dan baliho,
sementara pemanfaatan media digital seperti social media marketing belum
menunjukkan hasil signifikan. Menariknya, sebagian besar wisatawan asing yang datang
ke Poso justru memperoleh informasi perjalanan dari panduan wisata internasional seperti
Lonely Planet atau rekomendasi sesama wisatawan di Bali dan Toraja, bukan dari promosi
resmi pemerintah daerah (Walenta, 2023).

Selain itu, pengalaman wisatawan di lapangan menunjukkan adanya kesenjangan
antara ekspektasi dan realitas destinasi. Berdasarkan hasil wawancara mendalam
dengan wisatawan asing dan lokal, ditemukan bahwa mereka sangat mengapresiasi
keaslian alam dan keramahan masyarakat Poso, namun mengeluhkan masalah
kebersihan, keterbatasan fasilitas publik, dan kurangnya penunjuk arah berbahasa Inggris
di kawasan wisata. Salah satu wisatawan asing menyampaikan bahwa “waste is the main
problem of Indonesian tourism”, menegaskan pentingnya pengelolaan lingkungan dalam
menciptakan pengalaman wisata hijau yang autentik dan nyaman (Walenta, 2023).

Dari sisi pelaku lokal, hasil wawancara dengan pemandu wisata di Tentena
menunjukkan bahwa tantangan terbesar dalam pengembangan pariwisata di Poso
adalah minimnya dukungan pemerintah terhadap peningkatan kompetensi sumber daya
manusia dan kelembagaan. Banyak pemandu wisata belum memiliki  serfifikasi
profesional, dan sebagian besar fasilitas pendukung seperti tourist center tidak berfungsi
secara optimal karena kekurangan tenaga dan koordinasi antar lembaga (Walentaq,
2023). Keterbatasan infrastruktur jalan, promosi lintas daerah yang belum maksimal, serta
belum adanya sinergi antara destinasi Torajo-Poso-Tojo Una-Una semakin memperlebar
kesenjongan antara potensi dan realitas pariwisata Poso. Temuan ini menegaskan
pentingnya capacity building dan sinergi kelembagaan antar pelaku wisata untuk
mewujudkan ekosistem pariwisata berkelanjutan di Poso (Munawarah et al., 2024).

Kajian yang dilakukan Walenta, Tobondo, Kawani, & Balo (2025) memperkuat
temuan tersebut, bahwa sinergi antar pihak dan promosi digital yang efektif merupakan
kunci utama untuk meningkatkan daya saing destinasi green tourism di Poso. Lebih lanjut,
Walenta (2025) menegaskan bahwa pengembangan citra pariwisata berkelanjutan harus
dilakukan melalui integrasi antara promosi digital, pemberdayaan masyarakat, dan
praktik konservasi lingkungan. Dengan memanfaatkan User Generated Content (UGC)
serta kolaborasi promosi lintas daerah seperti Bali dan Toraja, Poso dapat memperluas
jangkauan pasar dan memperkuat posisinya sebagai destinasi wisata hijau yang
kompetitif.

Selain tantangan managjerial, terdapat pula dimensi konseptual yang belum banyak
dikaji. Sebagian besar penelitian terdahulu di Poso berfokus pada potensi, strategi
pemasaran, atau kebijokan pengembangan pariwisata (Walenta, 2023; Tobondo &
Walenta, 2024). Namun, kagjion yang menggali pengalaman subjektif wisatawan—
terutama dalam konteks green tourism—masih sangat terbatas. Padahal, pemahaman
terhadap bagaimana wisatawan memaknai interaksi mereka dengan alam dan
masyarakat lokal menjadi aspek penfing dalaom membangun citra destinasi yang
berkelanjutan.

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelition ini menggunakan pendekatan
fenomenologi dengan metode Interpretative Phenomenological Analysis (IPA) (Smith,
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Flowers, & Larkin, 2021). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami
pengalaman wisatawan secara mendalam melalui penafsiran makna yang mereka
berikan terhadap akftivitas berwisata. Seperti dijelaskan oleh Nurulisya & Kristiana (2014),
IPA tidak hanya menggambarkan pengalaman, tetapi juga menafsirkan proses kognitif
dan emosional yang membentuk persepsi seseorang terhadap suatu fenomena. Dalam
konteks penelition ini, IPA digunaokan untuk mengungkap bagaimana wisatawan
memaknai konsep green tourism selama mereka menikmati destinasi wisata di Kabupaten
Poso.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat kesenjangan empiris dan
teoretis yang melandasi penelitian ini. Secara empiris, pengelolaan dan promosi green
tourism di Kabupaten Poso belum optimal meskipun potensi alam dan budaya sangat
besar. Secara teoretis, masih terbatas kajian yang menyorotfi narasi pengalaman
wisatawan sebagai dasar pengembangan green tourism berbasis makna. Oleh karena
itu, penelitian berjudul “Narasi Pengalaman Wisatawan dalam Menikmati Green Tourism
di Kabupaten Poso: Studi Fenomenologi” ini penting dilakukan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai pengalaman wisatawan dan merumuskan strategi
pengembangan green tourism yang berkelanjutan, berbasis pada nilai-nilai lokal dan
pengalaman autentik wisatawan.

Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi,
khususnya Interpretative Phenomenological Analysis (IPA). Pendekatan ini dipilih karena
tujuan utama penelitiaon adalah untuk memahami dan menafsirkan pengalaman subjektif
wisatawan dalam menikmati konsep green tourism di Kabupaten Poso.

Menurut Creswell & Poth (2018), pendekatan fenomenologi berfokus pada
pencarian makna pengalaman hidup (lived experience) dari partisipan terhadap suatu
fenomena tertentu. Sementara itu, Smith, Flowers, & Larkin (2021) menekankan bahwa IPA
menggabungkan deskripsi pengalaoman dengan interpretasi makna yang dikonstruksi oleh
partisipan dan peneliti. Dengan demikian, penelitian ini fidak hanya menggambarkan
apa yang dialami wisatawan, tetapi juga menafsirkan bagaimana mereka memaknai
pengalaman tersebut dalam konteks sosial, budaya, dan ekologis.

Penelitian ini dilokukan di Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, yang memiliki sejumlah
destinasi wisata unggulan berbasis alom dan budaya, antara lain Air Terjun Saluopa,
Danau Poso, Hutan Pinus Tentena, dan Lembah Bada. Pemilihnan lokasi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa wilayah tersebut menjadi representasi penerapan konsep green
tourism yang masih alami, sekaligus menghadapi tantangan pengelolaan keberlanjutan.

Subjek penelitian ini terdiri dari yaitu Wisatawan asing dan domestik yang berkunjung
ke Kabupaten Poso. Mereka dipilih karena memiliki pengalaman langsung berinteraksi
dengan destinasi green tourism.

Teknik pemilihan informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan
partisipan secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu (Creswell, 2018), antara lain pernah
berkunjung dan berinteraksi langsung dengan destinasi wisata alam di Poso, bersedia
berbagi pengalaman secara mendalam dan memiliki pandangan reflektif terhadap
makna perjalanan wisata.

Jumlah informan dalam penelitian ini terdiri dari 8 orang wisatawan asing, 3
wisatawan domestik, dan 2 pemandu wisata lokal yang diwawancarai secara mendalam
hingga mencapai titik kejenuhan data (data saturation).

Data penelitian dikumpulkan melalui beberapa teknik:

1. Wawancara mendalam (in-depth interview), Dilakukan secara semi-terstruktur

untuk menggali pengalaman, persepsi, dan refleksi wisatawan terhadap green
fourism di Poso. Pertanyaan berfokus pada aspek pengalaman personal,
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interaksi sosial, persepsi terhadap lingkungan, serta makna ekologis dari aktivitas
wisata.

2. Observasi Partisipatif, Peneliti melakukan observasi langsung dilokasi wisata untuk
memahami konteks sosial, interaksi antarwisatawan, dan praktik pengelolaan
lingkungan yang diterapkan pengelola wisata.

3. Dokumentasi dan Arsip, Data pendukung seperti foto, brosur wisata, catatan
lapangan, dan hasil wawancara direkam serta ditranskripsi menjadi dokumen
teks untuk dianalisis.

Semua wawancara dilakukan dalom bahasa Inggris dan Indonesia, kemudian
ditranskripsi verbatim dan diterjemahkan untuk menjaga akurasi makna pengalaman
partisipan.

Analisis data dilokukan menggunakan tahapan Interpretative Phenomenological
Analysis (IPA) sebagaimana dikemukakan oleh Smith, Flowers, & Larkin (2021), yaitu:

1. Membaca dan memahami transkrip secara berulang untuk menangkap esensi

pengalaman partisipan.

2. Memberi anotasi awal (initial noting) terhadap pernyataan penting yang
mencerminkan makna atau emosi tertentu.

3. Mengembangkan tema-tema emergen (emergent themes) berdasarkan
kesamaan makna antarpartisipan.

4. Mengelompokkan tema utama dan subtema, misalnya: (a) makna keaslian
alam, (b) kesadaran ekologis wisatawan, (c) interaksi budaya, dan (d) refleksi
spiritual terhadap alam.

5. Menafsirkan hasil temuan dengan mengaitkannya pada teori pariwisata
berkelanjutan dan konsep green tourism.

Proses analisis dilakukan secara hermeneutik ganda (double hermeneutic), di mana
peneliti berupaya menafsirkan cara wisatawan menafsirkan pengalaman mereka sendiri.

Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Penelitian ini berfokus pada pengalaman wisatawan dalam menikmati konsep green
tourism di Kabupaten Poso. Berdasarkan hasil analisis ferhadap wawancara mendalam,
observasi lapangan, dan dokumentasi, ditemukan beberapa tema utama yang
mencerminkan makna pengalaman wisatawan. Proses analisis mengikuti tahapan
Interpretative  Phenomenological Analysis (IPA) sebagaimana dijelaskan oleh Smith,
Flowers, & Larkin (2021), yaitu membaca transkrip secara berulang, menandai pernyataan
bermakna, mengidentifikasi tema emergen, dan menafsirkan makna pengalaman dalam
konteks sosial dan budaya.

Dari hasil analisis, muncul empat tema utama dan beberapa subtema yang
menggambarkan narasi pengalaman wisatawan dalam menikmati green tourism di
Kabupaten Poso :

1. Keaslian Alam sebagai Sumber Ketenangan dan Refleksi Diri

Hampir seluruh wisatawan asing mengungkapkan kekaguman mereka terhadap
keaslian alam Poso. Mereka menggambarkan pengalaman di Danau Poso, Air Terjun
Saluopa, dan Hutan Pinus Tentena sebagai bentuk “pelarian dari hiruk-pikuk kehidupan
modern”. Seorang wisatawan asal Belanda menyatakan, “It feels like nature is still pure
here, untouched and honest.” (Transcript wawancara 2025).

Bagi wisatawan Eropa dan Australia, pengalaman berada di Poso memberikan
makna spiritual yang mendalam. Mereka merasakan hubungan yang kuat antara
keindahan alam dan ketenangan batin. Pengalaman tersebut bukan hanya rekreasi,
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tetapi juga refleksi eksistensial terhadap cara hidup yang lebih sederhana dan ramah
lingkungan.

Sementara wisatawan domestik menggambarkan suasana di Tentena dan Lembah
Bada sebagai “tempat untuk kembali ke alam”, di mana mereka dapat menikmati udara
segar, pemandangan hijau, dan keramahan masyarakat lokal. Temuan ini menunjukkan
bahwa aspek keaslian dan ketenangan menjadi dimensi utama dalam membentuk
pengalaman wisata yang bermakna di Kabupaten Poso.

2. Tantangan Infrastruktur dan Kebersihan Lingkungan

Tema kedua yang muncul adalah ketfidakpuasan wisatawan terhadap infrastruktur
dasar dan kebersihan lingkungan. Meskipun mereka mengakui potensi besar Poso sebagai
destinasi wisata alam, banyak yang menyoroti kurangnya fasilitas dasar seperti toilet
bersih, akses jalan yang rusak, serta manajemen sampah yang buruk.

Seorang wisatawan Jerman mengungkapkan, “Indonesia has beautiful nature, but
waste is everywhere. It hurts the eyes to see plastic near waterfalls”. Pernyataan ini
menggambarkan adanya kesenjangan antara potensi ekologis dan praktik keberlanjutan
dilapangan. (Transcript wawancara 2025)

Menurut pemandu wisata lokal, Suade (Transcript wawancara 2025), masalah
kebersihan tidak hanya disebabkan oleh pengunjung, tetapi juga oleh kurangnya sistem
pengelolaan sampah dari pemerintah daerah. la menambahkan bahwa fasilitas wisata
di sekitar Air Terjun Saluopa sering kali tidak terpelihara dengan baik, terutama saat musim
sepi kunjungan wisatawan.

Temuan ini memperkuat pandangan Walenta (2023) bahwa lemahnya infrastruktur
dan pengelolaan kebersihan menjadi penghambat utama penerapan green tourism di
Kabupaten Poso.

3. Interaksi Sosial dan Keaslian Budaya

Wisatawan menilai interaksi dengan masyarakat lokal sebagai pengalaman paling
otentik dan berkesan selama berkunjung ke Poso. Mereka merasa diterima dengan
hangat dan menyukai cara masyarakat menampilkan budaya mereka dengan
sederhana namun tulus.

Salah satu wisatawan asal Norwegia menyebut, “The people here are kind, and they
don't treat tourists as money. It feels more real” (Transcript wawancara 2025). Interaksi ini
memberikan kesan “keaslian budaya” yang fidak mereka temukan di destinasi wisata
massal seperti Bali.

Pemandu wisata lokal juga menambahkan bahwa wisatawan sangat antusias saat
disambut dengan tarian mutaro oleh siswa-siswi SMA Tentena, yang menggambarkan
keharmonisan antara alam, manusia, dan fradisi. Bentuk interaksi ini tidak hanya
memperkuat kesan positif wisatawan, tetapi juga menjadi bagian dari pendidikan
ekologis dan budaya bagi generasi muda di daerah tersebut.

4. Kesadaran Ekologis dan Harapan akan Green Tourism

Tema keempat menggambarkan kesadaran wisatawan terhadap pentingnya
pelestarian lingkungan dan keberlanjutan pariwisata. Wisatawan asing, khususnya dari
Belanda dan Australia, menunjukkan kepedulian tinggi terhadap isu lingkungan. Mereka
berharap pemerintah dan masyarakat lokal dapat menerapkan prinsip green tourism
secara nyata, misalnya melalui pembatasan jumlah pengunjung di kawasan sensitif,
promosi produk lokal ramah lingkungan, dan pengelolaan sampah terpadu. (Transcript
wawancara 2025 diolah)

Sementara itu, wisatawan domestik menyoroti pentingnya edukasi bagi pengunjung
agar fidak membuang sampah sembarangan dan menghormati lingkungan sekitar.
Mereka menganggap bahwa menjaga alam adalah bagian dari tanggung jawalb moral
saat berwisata.

Pemandu wisata Antun juga menekankan perlunya pelatinan bagi pemandu dan
pelaku UMKM lokal agar memahami konsep sustainable tourism. Menurutnya, “Kami butuh
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dukungan dari pemerintah untuk pelatihan dan sertifikasi, supaya bisa mendampingi
wisatawan dengan lebih profesional.” (Transcript wawancara 2025 diolah).

Temuan ini menunjukkan bahwa kesadaran ekologis telah muncul baik di kalangan
wisatawan maupun pelaku lokal, meskipun implementasinya masih terbatas karena faktor
sumber daya dan kelembagaan.

5. Pola Makna Pengalaman Wisatawan

Analisis fenomenologis menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan di Kabupaten
Poso dibentuk oleh interaksi antara dimensi alam, sosial, dan spiritual. Alam yang autentik
memberikan ketenangan, interaksi sosial menghadirkan kehangatan, dan refleksi ekologis
menumbuhkan kesadaran moral terhadap keberlanjutan. Sebagaimana pengalamam
wisatawan Belanda mengatakan “lk heb echt van ieder moment van de reis in Tentena
genoten. We zagen een van de endemische dieren, het spookdiertje, en verschillende
vogels met prachtige kleuren”. Birdwatching/ Paksiwisata adalah salah satu destinasi baru
dikembangkan oleh inisiasi dari pemandu wisata lokal bekerjasama dengan penduduk
local sekitar, menurut Suade dan Antun bahwa Birdwatching/ Paksiwisata dapat menjadi
destinasi baru dan memiliki potensi untuk dapat di kembangkan guna lebih menarik minat
kunjungan wisatawan ke Kabupaten Poso. (Transcript wawancara 2025 diolah).

Dalam konteks green tourism, pengalaman ini bukan sekadar aktivitas berwisata,
tetapi menjadi proses tfransformasi nilai, di mana wisatawan belajar menghargai ketulusan
pemberian alam, keterhubungan dengan alam, serta tanggung jawab ekologis.

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman wisatawan dalam
menikmati green tourism di Kabupaten Poso berpusat pada pencarian keaslian, keasrian,
kedamaian alam, dan makna ekologis. Keindahan alam dan kehangatan sosial menjadi
kekuatan utama, namun masih dihadapkan pada tantangan kebersinan, infrastruktur,
dan profesionalitas pengelolaan destinasi.

Hasil ini menegaskan bahwa green tourism di Poso bukan hanya soal destinasi yang
indah, tetapi juga tentang bagaimana pengalaman wisatawan dipengaruhi oleh interaksi
antara lingkungan alami, masyarakat lokal, dan kesadaran ekologis. Dengan memahami
narasi  pengalaman tersebut, pemerintah daerah dan pelaku wisata dapat
mengembangkan strategi pariwisata yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada alam
dengan nilai-nilai autentik Poso.

Berdasarkan hasil analisis mendalam menggunakan pendekatan Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), peneliti menemukan sejumlah tema utama yang
menggambarkan narasi pengalaman wisatawan dalam menikmati green tourism di
Kabupaten Poso. Tema-tema ini muncul dari proses interpretasi terhadap transkrip
wawancara wisatawan asing, wisatawan lokal, serta pemandu wisata. Setfiap tema
mewakili makna yang dibangun wisatawan melalui pengalaman personal, sosial, dan
ekologis selama berwisata

Table 1. Temuan Utama Penelitian Berdasarkan Analisis IPA

Tema Utama

Subtema / Fokus

Deskripsi Empiris dan Kutipan Representatif

Sumber Data

Temuan

1. Keaslian Alam Keindoahan dan Wisatawan Eropa menggambarkan Poso sebagai tempat  Transcript
sebagai ketenangan alam  “tenang, jujur, dan alami.” Seorang wisatowan Belanda Rangkuman
Sumber Pengalaman berkata, “Ik heb echt van ieder moment van de reisin Tentena  Hasil
Ketenangan spiritual genoten. We zagen een van de endemische dieren, het Wawancara
dan Refleksi Diri wisatawan spookdiertje, en verschillende vogels met prachtige kleuren.”  (2025)

Alam yang belum tersentuh memberi rasa damai dan refleksi
diri.

2. Interoksi  Sosial Keramahan Wisatawan menilai masyarakat Tentena ramah dan jujur.  Transcript
dan Budaya masyarakat  dan  Kegiatan tarian mutaro dianggap simbol keharmonisan alam  Rangkuman
Lokal keterlibatan dan manusia. Namun, beberapa wisatawan menyebutkan  Hasil

budaya bahwa penjaga situs tidak dapat menjelaskan asal-usul batu  Wawancara
Kekurangan narasi  megalit (storytelling). (2025)
budaya lokal
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3. Kesadaran Kepedulian Wisatawan berharap pengelolaan lingkungan dilakukan  Transcript
Ekologis dan terhadap secara berkelanjutan. Mereka menekankan pentingnya Rangkuman
Harapan kebersihan  dan edukasi pengunjung agar menjaga kebersihan  dan  Hasil
terhadap konservasi menghormati alam. “Tourism here should teach people tolove  Wawancara
Green Tourism Harapan nature,” ujar wisatawan Australia. (2025)

terhadap
kebijakan  green
fourism

4. Tantangan Akses dan fasilifas  Wisatawan mengeluhkan kondisi jalan rusak dan kurangnya  Transcript
Infrastruktur dan terbatas fasilitas umum seperti toilet dan tempat sampah. Seorang Rangkuman
Kebersinan Pengelolaan wisatawan Jerman menyebutkan, “Plastic waste near Hasil
Lingkungan sampah  kurang  waterfalls is the main problem.” Wawancara

opfimal (2025)

5. Tantangan SDM Keterbatasan Pemandu wisata lokal menuturkan perlunya pelatihan dan  Transcript
dan pelatihnan sertifikasi agar pelayanan lebih profesional. *Kami butuh  Rangkuman
Pengelolaan professional pendampingan dan pelatihan  supaya bisa melayani  Hasil
Wisata Kurangnya wisatawan dengan standar yang lebih baik,” ujar Suade. Wawancara

koordinasi  antar (2025)
pelaku wisata

6.  Pengalaman Perjalanan ramah Dua wisatawan Belanda yang bersepeda dari Manado  Transcript
Wisata lingkungan menggambarkan pengalaman bersepeda di Poso sebagai  Rangkuman
Berkelanjutan sebagai  bentuk cara ideal untuk menikmati alam secara perlahan dan  Hasil
melalui green travel bertemu langsung dengan masyarakat. Mereka Wawancara
Perjalanan Interaksi langsung mengapresiasi keramahan warga yang memberi makanan  (2025)
Bersepeda  di dengan dan air selama perjalanan. Namun, mereka juga menyoroti
Sulawesi masyarakat lokal masalah sampah plastik dan fasilitas umum yang kurang

terawat.

7. Transformasi Pengalaman Wisatawan merasa perjalanan ke Poso bukan sekadar  Transcript
Nilai dan reflektif dan hiburan, tetapi pengalaman spiritual yang menumbuhkan Rangkuman
Pembelajaran perubahan kesadaran untuk hidup selaras dengan alam. “Nature teaches  Hasil
Ekologis pandangan me simplicity,” ungkap wisatawan Prancis. Wawancara

Kesadaran (2025)
terhadap

hubungan

manusia dan

alam

8. Inovasi  Lokal: Inisiatif pemandu  Aktivitas  birdwatching/paksiwisata  dikembangkan oleh  Transcript
Birdwatching dan masyarakat  pemandu wisata lokal bekerja sama dengan masyarakat.  Rangkuman
(Paksiwisata) local Wisatawan asing sangat menikmati akfivitas ini karena dapat  Hasil

Potensi wisata  melihat burung endemik dan tarsius. Menurut Suade & Antun,  Wawancara
berbasis kegiatan ini “berpotensi besar sebagai destinasi unggulan  (2025)
konservasi baru yang ramah lingkungan.”

9. Peran Situs Pengaruh Kontribusi situs “Sawadee” memberikan informasi mendalam  Transcript
Digital informasi  digital tentang destinasi Sulawesi, termasuk Tentena dan Danau Rangkuman
Internasional terhadap persepsi  Poso. Situs ini menjadi sumber utama bagi wisatawan Eropa  Hasil
(Sawadee.nl) wisatawan untuk mengenal Poso, menggambarkannya sebagai destinasi - Wawancara
dalam Promosi Kontribusi situs  alam yang autentik, tenang, dan ramah. Informasi tersebut  (2025) dan
Pariwisata Poso perjalanan membentuk persepsi positif wisatawan internasional sebelum  hitps://share.

ternadap promosi  berkunjung ke Indonesia secara khusus Kabupaten Poso. google/dCtf

global

MMRv4iqurzZ|
Q

Sumber : Transkrip Wawancara Diolah 2025

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa pengalaman wisatawan dalam
menikmati green tourism di Kabupaten Poso tidak hanya terbatas pada keindahan dan
keasrian alam, tetapi juga mencakup dimensi emosional, sosial, dan ekologis. Temuan
mengenai inisiatif birdwatching/paksiwisata menandai munculnya inovasi lokal berbasis
komunitas, yang memperluas makna green tourism dari sekadar aktivitas rekreatif menjadi
sarana edukasi lingkungan dan pemberdayaan masyarakat.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan dalam menikmati
green tourism di Kabupaten Poso merupakan perpaduan antara dimensi ekologis, sosial,
dan emosional. Analisis dengan pendekatan Interpretative Phenomenological Analysis
(IPA) menegaskan bahwa makna pengalaman wisata tidak hanya muncul dari akfivitas
wisata semata, tetapi juga dari cara wisatawan menafsirkan hubungan mereka dengan
alam dan masyarakat lokal (Smith, Flowers, & Larkin, 2021).

Poso sebagai destinasi yang masih “murni dan jujur secara alamiah.” Keaslian
lanskap dan suasana yang fenang memberikan pengalaman reflektif dan spiritual bagi
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wisatawan asing maupun domestik. Hal ini sejalan dengan konsep green tourism yang
menekankan pada pengalaman autentik dan berkelanjutan (Wibowo & Belia, 2023).
Wisatawan tidak hanya mencari hiburan, tetapi juga ketenangan dan hubungan
emosional dengan alam. Temuan ini menguatkan pandangan Pearce & Packer (2013)
bahwa interaksi langsung dengan alam dapat membentuk meaningful experiences yang
mendorong kesadaran ekologis.

Temuan pertama memperlihatkan bahwa wisatawan memaknai keaslian alam yang
dirasakan wisatawan di Poso dapat dipahami melalui konsep authenticity dalam
pariwisata berkelanjutan. Wibowo & Belia (2023) menegaskan bahwa green tourism
menempatkan keaslian lanskap dan minimnya intervensi buatan sebagai nilai utama
dalom membangun pengalaman wisata yang berkelanjutan. Dalam konteks ini, alam
Poso berfungsi bukan hanya sebagai atraksi visual, tetapi sebagai ruang refleksi yang
memungkinkan wisatawan merekonstruksi relasi mereka dengan alam.

Temuan penelitian ini sejalan dengan pandangan Pearce & Packer (2013) yang
menyatakan baohwa pengalaman berbasis alam dapat menghasilkan meaningful
experiences yang bersifat emosional dan spiritual. Wisatawan fidak lagi berperan sebagai
konsumen pasif, melainkan sebagai subjek yang menafsirkan alam sebagai sumber
ketenangan, kesederhanaan, dan pembelajaran nilai hidup. Hal ini menguatkan
argumen Creswell & Poth (2018) bahwa makna pengalaman muncul dari keterlibatan
langsung individu dengan konteks sosial dan ekologis yang dialaminya.

Dengan demikian, keaslian alam di Poso berfungsi sebagai modal simbolik yang
memperkuat posisi destinasi dalam kerangka green tourism, sekaligus membedakannya
dari destinasi wisata massal yang cenderung kehilangan nilai autentisitasnya.

Interaksi wisatawan dengan masyarakat lokal di Poso menunjukkan karakteristik
utama community-based tourism, di mana hubungan sosial yang setara dan non-
komersial menjadi sumber pengaloman autentik. Prasetyo, Agustina, & Aji (2024)
menegaskan bahwa keterlibatan masyarakat lokal bukan hanya meningkatkan kualitas
pengalaman wisata, tetapi juga memperkuat keberlanjutan sosial destinasi.

Dalam penelitian ini, kehangatan masyarakat dan praktik budaya lokal—seperti
tarian mutaro—berfungsi sebagai medium interaksi lintas budaya yang memperkaya
makna perjalanan wisata. Interaksi tersebut mencerminkan apa yang disebut oleh
Priyanto et al. (2022) sebagai pariwisata berbasis nilai lokal, di mana budaya tidak
dipertontonkan secara artifisial, melainkan hadir sebagai bagian dari kehidupan sehari-
hari masyarakat.

Namun, keterbatasan storyteling budaya, khususnya pada situs-situs megalit,
menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi budaya dan kapasitas interpretatif
pelaku wisata. Temuan ini menguatkan pandangan Munawarah et al. (2024) bahwa
peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi prasyarat penting dalam
mengoptimalkan peran masyarakat lokal sebagai cultural interpreter, bukan sekadar
penyedia jasa wisata.

Dengan demikian, interaksi sosial di Poso bukan hanya memperkaya pengalaman
wisatawan, tetapi juga menegaskan pentingnya penguatan kapasitas komunitas lokal
agar keaslian budaya dapat ditransmisikan secara bermakna dan berkelanjutan.

Kesadaran ekologis yang muncul dalam narasi wisatawan menunjukkan bahwa
pengalaman green tourism di Poso memiliki potensi transformasional. Reisinger (2013)
menjelaskan bahwa transformative tourism terjadi ketika perjalanan wisata mendorong
perubahan cara pandang individu terhadap diri, lingkungan, dan tanggung jawab
sosialnya. Dalam konteks ini, pengalaman wisatawan di Poso tidak berhenti pada apresiasi
keindahan alam, tetapi berkembang menjadi refleksi moral tentang hubungan manusia
dan lingkungan.

Kritik wisatawan terhadap persoalan sampah dan infrastruktur mencerminkan apa
yang disebut Sagala (2024) sebagai paradoks pariwisata berkelanjutan: destinasi dengan
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potensi alam tinggi justru rentan terhadap degradasi akibat lemahnya tata kelola. Temuan
ini sejalan dengan Walenta (2023) yang menekankan bahwa keberlanjutan pariwisata
sangat ditentukan oleh konsistensi antara narasi “hijau” dan praktik pengelolaan di
lapangan.

Munculnya inisiafif birdwatching atau paksiwisata memperlihatkan bentuk konkret
kesadaran ekologis berbasis komunitas. Aktivitas ini merepresentasikan prinsip green
tourism yang menekankan konservasi, edukasi lingkungan, dan pemberdayaan ekonomi
lokal secara simultan (Wibowo & Belia, 2023). Inovasi lokal ini juga mendukung argumen
Walenta et al. (2025) bahwa pariwisata hijau akan lebih berkelanjutan jika dikembangkan
melalui inisiatif akar rumput (bottom-up), bukan semata kebijakan top-down.

Selain itu, pengalaman perjalanan bersepeda yang diungkap wisatawan
menunjukkan bahwa mobilitas berkelanjutan menjadi bagian dari narasi green tourism
modern. Praktik ini memperluas makna pariwisata hijau dari sekadar destinasi menuju cara
berwisata yang selaras dengan prinsip ekologis.

Secara konseptual, temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keaslian alam,
interaksi sosial, dan kesadaran ekologis tidak berdiri sendiri, melainkan saling terkait dalam
membentuk pengalaman wisata yang holistik. Alam menyediakan ruang refleksi, interaksi
sosial menghadirkan kehangatan dan makna budaya, sementara kesadaran ekologis
mentransformasikan pengalaman wisata menjadi proses pembelajaran nilai.

Sintesis ini memperkuat pandangan Smith, Flowers, & Larkin (2021) bahwa makna
pengalaman dalam penelitian fenomenologis bersifat relasional dan kontekstual. Dalam
konteks Kabupaten Poso, green tourism tidak hanya dipahami sebagai strategi
pengembangan destinasi, fetapi sebagai proses sosial-ekologis yang melibatkan
wisatawan, masyarakat lokal, dan lingkungan secara simultan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman wisatawan
di Poso mengandung nilai reflektif dan transformasional. Wisatawan tfidaok hanya
menikmati alam, tetapi juga memaknai perjalanan mereka sebagai proses belajar
tentang harmoni antara manusia dan lingkungan. Hal ini sesuai dengan teori
transformative tourism yang menyebutkan bahwa pengalaman wisata yang autentik
dapat mengubah cara pandang individu terhadap alam dan keberlanjutan (Reisinger,
2013).

Melalui pendekatan fenomenologis, penelitian ini mengungkap bahwa green
tourism di Kabupaten Poso berpotensi menjadi model pariwisata berkelanjutan yang
berbasis pada keaslian alam, pelibatan komunitas, dan kesadaran ekologis wisatawan.
Namun, untuk mencapai potensi tersebut, diperlukan perbaikan pada aspek
kelembagaan, infrastruktur, dan promosi digital. Dengan memahami narasi pengalaman
wisatawan, pengelola destinasi dapat merancang strategi yang lebih humanis, reflektif,
dan berorientasi pada keberlanjutan jangka panjang.

Simpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana wisatawan
— baik asing maupun domestik memaknai pengalaman mereka dalam menikmati green
tourism di Kabupaten Poso. Melalui pendekatan fenomenologi dan metode Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA), penelitian ini berhasil mengungkap bahwa pengalaman
wisatawan bukan hanya sekadar aktivitas rekreasi, tetapi juga merupakan proses reflektif
dan emosional yang melibatkan interaksi antara manusia, alam, dan budaya lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna utama yang dibangun wisatawan
dalam pengalaman berwisata di Poso berpusat pada tiga dimensi: keaslian alam, interaksi
sosial, dan kesadaran ekologis. Alam yang masih asri dan tenang memberikan ruang bagi
wisatawan untuk melakukan refleksi diri serta memperoleh ketenangan batin. Interaksi
dengan masyarakat lokal menghadirkan kesan autentik yang memperkaya pengalaman
wisata, di mana keramahan, kejujuran, dan kesederhanaan masyarakat menjadi nilai
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tambah tersendiri bagi destinasi ini.

Namun, penelitian ini juga menemukan adanya tantangan yang cukup signifikan
dalam penerapan konsep green tourism. Infrastruktur menuju lokasi wisata masih belum
memadai, fasilitas kebersinan belum terkelola dengan baik, dan sumber daya manusia di
bidang pariwisata masih  membutuhkan peningkatan kapasitas melalui  pelatihan
profesional. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi ekologis yang
besar dengan praktik pengelolaan destinasi di lapangan.

Selain itu, penelitian mengungkap inisiatif lokal yang menjanjikan berupa kegiatan
birdwatching atau paksiwisata, yang muncul atas kerja sama antara pemandu wisata
dan masyarakat sekitar. Aktivitas ini fidak hanya memperkaya pengalaman wisatawan,
tetapi juga menjadi bentuk nyata keterlibatan komunitas dalam menjaga kelestarian
alam sekaligus membuka peluang ekonomi baru berbasis konservasi. Temuan ini
menegaskan bahwa pariwisata berbasis komunitas dapat menjadi motor penggerak
utama dalam pengembangan destinasi berkelanjutan di Kabupaten Poso.

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa green tourism di Kabupaten
Poso berpotensi besar untuk dikembangkan sebagai model pariwisata berkelanjutan yang
autentik, reflektif, dan inklusif. Pengalaman wisatawan yang berorientasi pada keaslian
alam dan interaksi sosial yang hangat dapat menjadi fondasi bagi pembentukan citra
destinasi yang kuat dan berdaya saing tinggi di tingkat nasional maupun internasional.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan
rujukan bagi berbagai pihak:

1. Pengelolaan pariwisata di Kabupaten Poso perlu memprioritaskan perlindungan
keaslian alam sebagai inti pengembangan destinasi. Pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan pariwisata disarankan untuk membatasi bentuk
pembangunan yang berpotensi merusak lanskap alami serta menghindari
komersialisasi berlebihan. Konsep zonasi kawasan wisata berbasis konservasi
dapat diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara akses wisata dan
pelestarian lingkungan.

2. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia lokal menjadi kebutuhan
mendesak, khususnya dalam hal interpretasi budaya, storyteling, dan
pelayanan wisata. Program pelatihan bagi pemandu wisata dan pengelola
destinasi perlu diarahkan tidak hanya pada aspek teknis, tetapi juga pada
kemampuan naratif dan komunikasi lintas budaya. Dengan demikian,
masyarakat lokal tidak hanya berperan sebagai pelaku ekonomi, tetapi juga
sebagai penjaga dan penafsir nilai budaya lokal.

3. Penguatan kesadaran ekologis perlu diwujudkan melalui kebijakan pengelolaan
sampah yang konsisten, edukasi lingkungan bagi wisatawan, serta dukungan
terhadap inisiatif wisata berbasis konservasi seperti birdwatching dan wisata
bersepeda. Selain itu, penguatan promosi digital pariwisata hijau—melalui situs
web resmi dan platform internasional—perlu dilakukan dengan menekankan
nilai keberlanjutan dan etika berwisata, bukan semata daya tarik visual.

Dengan penerapan strategi  tersebut, diharapkan Kabupaten Poso dapat
berkembang sebagai destinasi wisata hijau yang tidak hanya menarik secara estetika,
tetapi juga berkelanjutan secara sosial dan ekologis, serta memberikan manfaat jangka
panjang bagi masyarakat dan lingkungan.

Ucapan Terimakasih

Penulis menyampaikan penghargaan dan terima kasih yang sebesar-besarnya
kepada Rektor Universitas Sinfuwu Maroso dan  Direktur Program Pascasarjana
Perencanaan Wilayah dan Perdesaan, yang felah memberikan dukungan akademik,
arahan ilmiah, serta pendanaan melalui skema APBU yang memungkinkan penelitian ini
dapat terlaksana dengan baik. Penulis juga mengucapkan terima kasih kepada dua

Paradoks: Jurnal llmu Ekonomi 9(1) (2026) | 1156



pemandu wisata lokal (guide) yang telah membantu proses pengumpulan data di
lapangan serta memberikan informasi penting terkait dinamika pengembangan
pariwisata di Kabupaten Poso.

Apresiasi yang tulus juga diberikan kepada seluruh responden, baik wisatawan asing,
wisatawan domestik, maupun masyarakat dan pelaku wisata lokal, yang telah
meluangkan waktu untuk berbagi pengalaman, pandangan, dan masukan yang sangat
berarti bagi kelengkapan data penelitian ini. Penulis tidak lupa menyampaikan terima
kasih kepada pihak instifusi dan unit terkait yang tfelah memberikan dukungan
administratif, akses lokasi penelitian, serta sarana dan prasarana pendukung selama
proses studi berlangsung. Semua kontribusi tersebut memiliki peran penting dalam
penyempurnaan artikel ini, dan penulis sangat menghargai setiap masukan, saran, serta
bantuan yang telah diberikan. Semoga kerja sama dan dukungan ini memberikan
manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan serta pembangunan pariwisata
berkelanjutan di Kabupaten Poso.

Referensi

Anwar, K., Ekaputra, E., Oktavianus, O., Luthan, E., Khanh, V., Khanh, V., ... & Hayuni, S.
(2021). Pengembangan destinasi wisata nagari andaleh melalui pembangunan
branding dan positioning di kecamatan batipuh kabupaten tanah datar. Buletin
llImiah Nagari Membangun, 4(4), 207-215. https://doi.org/10.25077 /bina.v4i4.368

Creswell, J. W., & Creswell, J. D. (2018). Research Design: Qualitative, Quantitative, and
Mixed Methods Approaches (5th ed.). SAGE Publications. Colorado Mountain
College

Creswell, J. W., & Poth, C. N. (2018). Qualitative Inquiry & Research Design: Choosing Among
Five Approaches (4th ed.). SAGE Publications. library.strathmore.edu+1

Faurina, R. and Sitanggang, E. (2023). Implementasi metode content-based filtering dan
collaborative filtering pada sistem rekomendasi wisata di bali. Techno Com, 22(4),
870-881. https://doi.org/10.33633/tc.v22i4.8556

Handayani, S., Hasyim, H., & Siradjuddin, I. (2023). Identifikasi potensi objek daya tarik wisata
di desa bissoloro sebagai desa wisata berbasis alam. Teknosains Media Informasi
Sains Dan Teknologi, 17(1), 76-87. https://doi.org/10.24252/teknosains.v17i1.33029

Juhara, L. and Marsoyo, A. (2023). Siklus hidup destinasi wisata di kabupaten pangandaran.
Jurnal Kawistara, 13(2), 278. https://doi.org/10.22146/kawistara.81026

Lantu, R., Prang, J., & Montolalu, C. (2024). Sistem informasi geografis pemetaan pariwisata
kabupaten poso berbasis web menggunakan google map api. 1JIDS, 3(2), 23-32.
https://doi.org/10.35799/ijids.v3i2.50165

Munawarah, M., Idris, I., Mahardiana, L., Evrianti, H., Hilal, N., & Fera, F. (2024). Edukasi
pariwisata berkelanjutan dalam meningkatkan daya saing pelaku usaha wisata di
desa masaingi. Lumbung Inovasi Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 9(4), 808-
816. https://doi.org/10.36312/linov.v?i4.2174

Oktaviola, V. and Idagjati, H. (2024). Faktor-faktor yang memengaruhi pengembangan
infegrasi pariwisata pada kawasan pantai kenjeran, kota surabaya. Jurnal Teknik Its,
13(1). https://doi.org/10.12962/j23373539.v13i1.133132

Prasetyo, A., Agustina, 1., & Aji, R. (2024). Analisis pariwisata berkelanjutan melalui
peningkatan pendapatan masyarakat dan pelestarian adat-istiadat di desa cibiru
wetan. Bandung Conference Series Urban & Regional Planning, 4(3), 1041-1049.
https://doi.org/10.29313/bcsurp.v4i3.14983

Priyanto, P., Listyawati, L., Lestari, D., & Sayidah, N. (2022). Pengembangan pariwisata selo
ondo berbasis peran masyarakat dan pariwisata berkelanjutan. Jurnal limu
Manajemen (Jimmu), 7(2), 204-213. https://doi.org/10.33474/jimmu.v7i2.18626

Paradoks: Jurnal llmu Ekonomi 9(1) (2026) | 1157



Permadani, S. and Mistriani, N. (2021). Pemanfaatan potensi wisata alam dan budaya lokal
dalam pembangunan pariwisata berkelanjutan bendungan logung kudus jawa
tengah. Seminar Nasional Teknologi Dan Multidisiplin - llmu, 1(1), 389-394.
https://doi.org/10.51903/semnastekmu.v1il.132

Resti, R., Sarjan, M., & Basri, B. (2023). Sistem informasi wisata alam kabupaten majene
berbasis web. Journal Peqguruang Conference  Series, 5(1),  405.
https://doi.org/10.35329/jp.v5i1.1409

Sagala, A. (2024). Analisis pilar pembangunan pariwisata berkelanjutan di taman nasional

vjung kulon, indonesia. Jurnal Akademi  Pariwisata  Medan,  11(2).
https://doi.org/10.36983/japm.v11i2.452

Wibowo, M. and Belia, L. (2023). Partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata
berkelanjutan. Jurnal Manajemen Perhotelan Dan Pariwisata, 6(1), 25-32.
https://doi.org/10.23887/jmpp.véil1.58108

Widyaningrum, W., Aliyah, 1., & Istanabi, T. (2024). Keragaman fipe mitigasi bencana pada
destinasi  wisata  di  kecamatan  ngargoyoso.  Desa-Kota,  6(1),  69.
https://doi.org/10.20961/desa-kota.véil.77445.69-83

Smith, J. A., Flowers, P., & Larkin, M. (2021). Interpretative Phenomenological Analysis: Theory,
Method and Research (2nd ed.). SAGE Publications. Sage College Publishing

Smith, J. A., & Nizza, I. E. (2021). Essentials of Interpretative Phenomenological Analysis.
American Psychological Association. mitpressbookstore

Oltar, S. A., Marta, N., & Kurniawati, K. (2025). The use of interpretative phenomenological
analysis in history education. Eduvest - Journal of Universal Studies, 5(6), 6966—6972.
https://doi.org/10.59188/eduvest.v5i6.51448 eduvest.greenvest.co.id

Nurulisya, S. R., & Kristiana, I. F. (2014). Pengalaman mahasiswa/i baru dalam melakukan
regulasi diri: Sebuah pendekatan interpretative phenomenological analysis (IPA).
Jurnal Empati, 3(4). https://doi.org/10.14710/empati.2014.7616 Undip E-Journal
System

JIIS (Jurnal llmiah lbnu Sina). (2021). Metode interpretative phenomenological analysis (IPA):
Persepsi tfenaga kesehatan dan pasien terhadap pengobatan asma. JIIS (limu
Farmasi dan Kesehatan), 6(2), 206-214. https://doi.org/10.36387/jis.v6i2.691 e-
jurnal.stikes-isfi.ac.id

Kristiana, T. W. A., & Indrawati, E. S. (2017). “Jalanan Terjal Sudah Kujajal”: Interpretative
Phenomenological Analysis (IPA) tentang pengalaman stress coping pada
transgender pasca coming out. Jurnal Empati, 6(3).
https://doi.org/10.14710/empati.2017.19755 Undip E-Journal System

Walenta, A. S. (2023). Pengembangan Citra Pariwisata di Kabupaten Poso. Feniks Muda
Sejahtera.

Walenta, A., Tobondo, Y., KAWANI, F., & BALO, M. (2025). Strategi Promosi Digital untuk
Meningkatkan Daya Tarik Green Tourism di Kabupaten Poso. Manajemen, Bisnis,
Pariwisata & Akuntansi, 2(1), 36-43.

Walenta, A., & Tobondo, Y. (2025). Potensi dan Tantangan Pengembangan Destinasi
Pariwisata Terpadu di Kabupaten Poso: Sebuah Studi Pustaka. Manajemen, Bisnis,
Pariwisata & Akuntansi, 2(1), 18-26.

Tobondo, Y., & Walenta, A. (2024). Optimalisasi Sinergi Pendidikan Tinggi dan Pariwisata:
Studi Kepustakaan tentang Implementasi Praktis Strategi Kolaborasi Berbasis
Destinasi Wisata Lokal di Kecamatan Pamona Puselemba. Manajemen, Bisnis,
Pariwisata & Akuntansi, 1(2), 09-17.

Walenta, A. S. (2025). Optimizing Natural and Cultural Potential for Green Tourism in Poso
Regency. Jurnal llmiah Manajemen Kesatuan, 13(5), 3993-4004.

Paradoks: Jurnal llmu Ekonomi 9(1) (2026) | 1158



